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Pengaruh pemberian jusjeruk terhadap peningkatan kadar kolesterol HDL
pada tikus Sprague Dawley hiperkolesterolemia

Muhammad FebriyantpNiken Puruhita

ABSTRAK
Latar Belakang : Kolesterol HDL dikenal sebagai salah satu indikalistipidemia. Dislipidemia
sendiri merupakan faktor faktor risiko berbagai yait degeneratif seperti Diabetes Melitus
(DM) dan penyakit jantung koroner. Jeruk merupalgatongan buah citrus yang mengandung
banyak vitamin C dan dilaporkan pada penelitianekgbnya memiliki kandungan flavonoid
hesperidin yang mampu menaikkan kadar kolesterdl.HD
Metoda : Penelitian ini menggunakan metogast test only control group design. Sampel
penelitian sejumlah 18 ekor tikusprague dawley jantan dibagi menjadi 3 kelompok yaitu
kelompok kontrol ( - ), kontrol ( + ) dan perlakuaRenelitian dilakukan selama 5 minggu.
Kelompok kontrol ( - ) hanya diberikan pakan stan#antrol ( + ) diberikan pakan standar dan
pakan tinggi lemak, dan kelompok perlakuan diberigakan tinggi lemak dan jus jeruk. Analisis
serum kolesterol HDL dilakukan dengan metoda CHQGI®BRang dilakukan di laboratorium.
Data yang diperoleh diuji normalitas dengan menggan saphiro wilk. Analisis perbedaan
menggunakamne way anova dan dilanjutkan dengan ypost hoc untuk melihat kelompok yang
berbeda secara bermakna.
Hasil : Uji Anova menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermaknakpbaderol kelompok
kontrol ( + )/ tikus hiperkolesterolemia dengandkepok perlakuan (p < 0,05). Kadar kolesterol
HDL meningkat sebesar 35,8% setelah diberikanguskjselama 15 hari.
Kesmpulan : Pemberian jus jeruk sebanyak 3 x 4,5 ml/hari (pédes) atau setara dengan 750
ml/hari ( pada manusia) selama 15 hari dapat mkatkgn kadar kolesterol HDL sebesar 35,8%.
Kata kunci : jus jeruk, HDL, kolesterol
1) Mahasiswa Program Studi llmu Gizi Fakultas Kedman Universitas Diponegoro Semarang
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The effect of orangejuice on theraising of HDL cholesterol in Sprague
Dawley with hypercholesterolemia

Muhammad FebriyantpNiken Puruhita

ABSTRACT

Background : HDL cholesterol is known as one indicator of diglgmia. Dislipidemia is the risk
factor for some degenerative diseases such as tegmbéelitus and Coronary Heart Disease.
Orange fruit, one of the citrus family which is &hr source of vitamin C, suspected in the
researches before contains flavonoids such as tidispaat may increase the HDL cholesterol.
Method : This research usingost test only with control group design on maleSprague Dawiey
rats. The research samples were 18 rats dividedigroups, those are control ( - ) group, control
( +) group, and treatment group. The study waslaoted for 5 weeks. The control ( - ) group
was fed by standardized food only, control ( +Quyr was fed by standardized food and high fat
food, and the treatment group was fed by highdatifand orange juice. The HDL cholesterol was
analyzed by CHOD-PAP method carried out in labomato. The normality of the data was tested



by usingSaphiro wilk. The difference was analyzed ®ne Way Anova then continued byost
hoc test in order to know which of the groups that gigantly different.
Result : Anova showed that there was a significant difference lom ¢ontrol ( + ) group /
hypercholesterolemic rats with treatment group ®,85). The HDL cholesterol in rats increased
as much as 35,8% after given orange juice for 35.da
Conclusion : Giving orange juice 3 x 4,5 ml/day (in rats) or #0day (in human) for 15 days
may increase the HDL cholesterol as much as 35,8%.
Key words: orange juice, HDL, cholesterol
1. Student of Nutrition Science Department, Medicakuty, Diponegoro University,
Semarang
2. Lecture of Nutrition Science Department, Medicalclty, Diponegoro University,
Semarang

PENDAHULUAN
Dislipidemia secara umum ditandai dengan peningkdtadar

kolesterol total, kolesterol LDL, trigliserida, d&adar kolesterol HDL di
bawah normat.Dislipidemia merupakan salah satu faktor risikgatinya
penyakit kardiovaskuler. Dislipidemia diperkirakan akan mengalami
peningkatan prevalensi dengan semakin bergesermja makanan
masyarakat Indonesia ke arah makanan yang rendah reemun tinggi
lemak dan guld.

Beberapa studi epidemiologi dan studi klinik meaganh bahwa
rendahnya kadar kolesterol khusushyigh Density Lipoprotein (HDL)
dalam darah menyebabkan peningkatan risiko tegado@nyakit jantung
koroner (PJK). Data dari SKRT menunjukkan bahwabaedingan
kematian yang disebabkan oleh PJK mengalami peatagkyaitu 9,7%
pada tahun 1986; 15,5% di tahun 1992; 18,9% dind!995. Bahkan pada
tahun 2001 Surkesnas menunjukkan bahwa kematilnddnesia banyak
disebabkan oleh PJK sebesar 26;4%.

Perhatian  pada koreksi profil lipid untuk pencegahPJK
difokuskan pada penurunan kadar kolesterol LDL gmningkatan

kolesterol HDL. Kolesterol tersebut merupakan kongo utama pada
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kolesterol totaf. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pragidli
yaitu usia, jenis kelamin, obat — obatan, keturyredivitas fisik dan
konsumsi serdt. Sedangkan tingginya kadar kolesterol LDL dan
rendahnya kolesterol HDL dipengaruhi oleh banydk ddean tetapi faktor
makanan dan lingkungan merupakan faktor yang ddiskapi dan
bermanfaat untuk menurunkan LDL dan menaikkan HDL.

Asupan serat yang kurang dalam makanan sehanii-mieaupakan
penyebab tingginya kadar kolesterol darah. Kebamadserat makanan
dalam menu sehari — hari terbukti dapat menjagaehetan tubuh,
terutama dalam upaya menghindari berbagai pengajeneratif seperti
obesitas, Diabetes Melitus dan penyakit kardioviesku

Sebuah studi yang dipresentasikan dalam acararemsigahunan
American Heart Association (AHA) di Las Vegas mdakan,
antioksidan dalam jeruk yang dikenal dengan nans@ehidin terbukti
efektif meningkatkan fungsi pembuluh darah dan nmeertib menurunkan
risiko penyakit jantund.Hisperidin merupakan salah satu komponen dari
tumbuhan dengan nama flavonoid. Penelitian laia jigdgah menyebutkan
bahwa pemberian jus jeruk dapat mempengaruhi pigdid yaitu
meningkatkan kolesterol HDL sebanyak 21% pada &udigipidemia’®
Dosis yang paling berpengaruh terhadap peningk&tatar kolesterol
HDL dilaporkan 750 ml jus jeruk per hari. Namunbsah penelitian lain
menunjukkan tidak ada pengaruh jus jeruk pada d@sig sama terhadap
peningkatan kadar HDE. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh jeruk
terhadap kolesterol HDL masih kontroversial daduypdikonfirmasi lebih

lanjut.

Banyak penelitian yang dilakukan untuk menurunkaadak
kolesterol LDL pada subjek dislipidemia. Akan tetdjolak cukup banyak
penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan kalalesterol HDL.
Sedangkan jeruk merupakan buah yang banyak dikasiswteh

masyarakat luas. Oleh karena itu, berdasarkan siatig telah
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dipresentasikan pada AHA dan kontroversi hasil |sae sebelumnya,
peneliti merasa perlu adanya studi untuk menghutamgengaruh jeruk
terhadap kadar kolesterol HDL pada subjek dislipide Jeruk yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jeruk mahkeena dalam jeruk
manis terdapat kandungan hesperidin yang cukupitiSgibjek yang akan
digunakan adalah tikus Sprague Dawley karena fikusiemiliki respon
yang baik dalam penelitian yang menggunakan kaol@steebagai

indikator?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitiainue experimental in vivo
dengan rancangan penelitipost test only with control group design.
Subjek pada penelitian ini adalah tikus jantan g&mague Dawley yang
diperoleh dari bagian Farmasi Institut TeknologinBang (ITB) yang
berumur 3 bulan (usia dewasa) dengan berat badan—1820 gram.
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah gdilkus hewan coba, umur
hewan cobajenis kelamin hewan cob&gerat badan hewan coba, pakan
hewan coba, kandang, sistem perkandangan hewan dabaaktivitas
fisik hewan coba. Tikus dipelihara dalam ruangarvdrilasi cukup dan
dikandangkan secara individual. Kandang dibersihkanara berkala.
Suhu ruangan berkisar antara 28@32an siklus pencahayaan 12 jam.
Pemeliharaan ini dilakukan oleh petugas laboratoriu

Seluruh sampel diadaptasi terlebih dahulu selamari7zdan diberi
pakan standar dan minum ad libitum. Pada tahap berikutnya tikus
kelompok kontrol ( - ) diiberikan pakan standar dajuades selama 15
hari tanpa perlakuan lain dianggap sebagai kelontifgok dengan kadar
kolesterol normal. Sedangkan tikus pada kelompaktrkb ( + ) diberi
perlakuan dengan pemberian pakan standar dan lérGakl/hari selama
15 hari pertama dan kelompok ini dianggap sebagéonkpok tikus
hiperkolesterolemia. Pada hari ke — 16 kelompoktrkbr{ + ) dan ( - )
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akan diambil serum darah melalui vena abdominalkéamudian diperiksa
kadar kolesterol HDL. Pada kelompok perlakuan diaer penambahan
lemak 4,5 ml/hari pada 15 hari pertama dan pembesa@i buah jeruk
selama 15 hari berikutnya. Kelompok perlakuan djapg sebagai
kelompok eksperimen. Dalam penelitian ini terdapatu ekor tikus
kelompok kontrol ( +) yang matti{op out) saat perlakuan.
» Kelompok perlakuan yang diberikan jus jeruk : 250,818 = 4,5
ml/ekor
» Jus jeruk diberikan 3 kali sehari pada pagi, sidag, sore hari.
Jeruk yang dipakai adalah jenis jeruk manis (diapatisebut
dengan jeruk medan). Pemilihan jeruk ini dilakulkamena jeruk medan
memiliki rasa yang manis sehingga sesuai kriteaa danyak dijual di
pasar dengan harga relatif murah sehingga baikndb& keterjangkauan
masyarakat. Jeruk segar kemudian diperas dengamgueskan alat
perasan jeruk dan air jeruknya beserta bulir —refuk (tanpa disaring)

diberikan pada tikus.
Tabel 1. Nilai gizi jeruk manis 130 g

Energi 114 kkal
Karbohidrat 159
Lemak <1lg
Protein 1g
Serat 39
Vitamin C 70 mg
Niasin 0,37 mg
Magnesium 13 mg
Zinc 0,09 mg
Selenium 1 mcg

Uji kadar kolesterol HDL pada hewan coba dilakukdengan
mengambil serum darah tikus melalui vena abdomiGa&rum yang
didapat kemudian dimasukan ke dalam tabung danvdilza laboratorium
Sarana Medika untuk dilakukan pengukuran kadar Hiehgan metoda
CHOD-PAP.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptdlak sebelumnya

dilakukan uji normalitas dengan ujSaphiro-Wilk. Analisis data



menggunakan uji statistik parameti@®ne Way ANOVA untuk melihat
perbedaan dari ketiga kelompok perlakuan. Kemudipabila terdapat
perbedaan bermakna dilanjutkan dengan anddgss-hoc untuk melihat

kelompok mana yang memiliki perbeddan.

HASIL PENELITIAN
Profil Lipid Tikus Hiperkolesterolemi
Data profil lipid awal kelompok pakan standar dan

hiperkolesterolemi diuji perbedaannya dentggéest pada p < 0,05.
Tabel 2. Hasll uji bedarerata kolesterol HDL tikus kelompok kontrol (-) dan (+)

Kelompok Perlakuan Kontrol ( -) Kontrol ( +) p

Rerata HDL (mg/dl) 23,8 6,42 22,0 +,91 0,569

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat penururaarkkolesterol
HDL yang diharapkan terjadi dari kelompok kontral X ke kontrol ( + )
tidak terjadi secara signifikan. Hal ini dikuatkateh p = 0,569 yang
berarti tidak ada perbedaan secara bermakna padkethmpok tersebut.
Data ini sama dengan data penelitian yang perrlakutian oleh Sugeng
Maryanto dan Siti Fatimah Muis yang memberikan pakaggi kolesterol
pada tikus Sprague Dawley selama 20 hari dan tdiakperbedaan yang
bermakna pada kadar kolesterol HDL hewan c¢dba.
Kadar Kolesterol HDL Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus Jeruk

Sebelum pemberian minyak babi untuk membuat tikus
hiperkolesterolemia dan jus jeruk, sampel tikusasghk 18 ekor dibagi
menjadi 3 kelompok perlakuan secara random. Keld&mrimmtrol ( - )
diberikan pakan standar dan kelompok kontrol ( #iherikan pakan
standar disertai minyak babi selama 15 hari. Sddangkelompok
perlakuan diberikan pakan standar dan minyak babtange 15 hari
pertama, dilanjutkan pemberian pakan standar disert jeruk sebanyak

3 kali 4,5 ml sehari pada 15 hari berikutnya. Ugtistik yang dipakai



untuk melihat perbedaan antar kelompok tersebualdane way Anova
yang dilanjutkan ujPost Hoc.

Tabel 3. Hasl uji beda kadar kolesterol HDL antar kelompok kontrol dan

perlakuan

Kelompok p
Kontrol ( +) Kontrol ( -) 0,95
Perlakuan 0,03

"memiliki perbedaan yang bermakna

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan lpangakna
antar kelompok kontrol ( - ) dan ( + ). Sedangkataiakelompok kontrol (
+ ) yang dianggap sebagai tikus hiperkolesteroletmidapat perbedaan
yang bermakna dengan kelompok perlakuan pembargafejuk. Hal ini
ditunjukkan olehp < 0,05 yang ada pada tabel di atas. Data tersebut
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan yang sigmfilsetelah tikus
hiperkolesterolemia diberikan jus jeruk selama 46.h
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 18 ekor tikus galuragpe Dawley
jantan sebagai sampel penelitian yang dibagi mei§akklompok yaitu
kontrol ( - ), kontrol ( + ), dan perlakuan. Keloakpkontrol ( - ) dianggap
sebagai kelompok tikus dengan kadar kolesterol HBimal dan kontrol (
+ ) dianggap sebagai kelompok tikus hiperkolestenid. Rerata kadar
kolesterol HDL yang didapat pada kelompok kontrel)(adalah sebesar
23,8 + 6,42 mg/dl, kontrol ( + ) 22,0 #,91 mg/dl, dan kelompok
perlakuan 34,3 9,95 mg/dl. Hasil penelitian tersebut menunjukkahwa
terjadi peningkatan kadar kolesterol HDL sebesa@%5ada tikus setelah
diberikan jus jeruk sebesar 3 x 4,5 ml/hari selamaari.

Sebelum diberikan perlakuan dengan menggunalsajerjuk, tikus
terlebih dahulu dibuat hiperkelosterolemia dengamliperian minyak babi
sebanyak 4,5 ml per hari selama 15 hari pada ked@&rkpntrol ( + ). Data
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kadar kodest#bL yang
bermakna pada kelompok kontrol ( - ) dengan konfret ). Secara

nominal terjadi penurunan, tetapi tidak signifikaeskipun masih dalam
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kategori hiperkolesterolemia. Hal ini sama dengata gbenelitian Sugeng
Maryanto dan Siti Fatimah Muis yang menunjukkamkidda perbedaan
kadar kolesterol yang bermakna pada tikus yangriétdoe pakan tinggi
kolesterol selama 20 hdn. Diketahui pula bahwa kolesterol HDL
mempunyai mekanisme tersendiri, kadarnya di dakamns lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor genetik maupun jenis ketandibandingkan
dengan asupaii.Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakolem
petugas laboratorium selama penelitian berlangstergapat perbedaan
nafsu makan tikus kelompok kontrol ( - ) dan ( +T)kus kelompok
kontrol ( + ) yang selama 15 hari diberikan minyzdbi terlihat tidak
memiliki nafsu makan tinggi. Hal ini dapat disebabkoleh pemberian
minyak babi sebanyak 4,5 ml/hari yang hampir meaichptas maksimal
lambung tikus yaitu 5 mif’

Sesuai dengan yang dihipotesiskan, dalam peneiitigremberian
jus jeruk sebesar 4,5 ml/hari selama 15 hari bartwr turut dapat
meningkatkan kadar kolesterol HDL yaitu sebesa8%5,Didukung oleh
hasil p = 0,03 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yangabkna
antara kelompok kontrol ( + ) dengan kelompok perden. Hasil ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menwrjukkahwa
pemberian jus jeruk tidak mengubah status kolelstéd..** Di lain pihak
hasil penelitian ini sekaligus mendukung peneliyamg dilakukan pada
tahun 2000 yang menunjukkan bahwa pemberian jusk jpada subjek
manusia sebesar 750/hari (setara dengan 3 x 4&nmphda tikus) dapat
meningkatkan kolesterol HDL sebesar 21%6elain itu hal ini juga sesuai
dengan studi yang dipresentasikan oleh AmericanrtHAasociation
(AHA) di Las Vegas yang menyatakan bahwa jeruk mampningkatkan
fungsi pembuluh darah.

Jeruk memiliki banyak kandungan zat gizi yang dajaamelitian
sebelumnya terbukti mampu memperbaiki profil lipgdmasuk kolesterol
HDL. Secara signifikan, asupan tinggi vitamin Cidaakanan, termasuk

jeruk segar, dapat mencegah kenaikan LDL terokisidas menaikan
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kadar kolesterol HDLY Vitamin C mempunyai efek membantu reaksi
hidroksilasi dalam pembentukan asam empedu sehinggangkatkan
ekskresi kolesterd|.Niasin dalam jeruk juga mampu meningkatkan kadar
apolipoprotein A-1 plasma sehingga kadar kolestétDIL meningkat.
Jeruk mengandung serat (3 g/130 g) yang mampgmaerbat absorbsi
lemak dalam usus sehingga kolesterol yang masulandatiarah
berkurand.Jeruk juga mengandung mineral seperti magnesiun) yistog
terbukti mampu meningkatkan produksi Apolipoprote&IV dan
apolipoprotein E sehingga kolesterol HDL meningR&elenium dan zinc
dilaporkan dapat meningkatkan kolesterol HDL dan nunenkan
peroksidasi lipid plasm&.

Selain itu, meskipun masih belum dapat dikonfirmabih lanjut
dan dengan hasil yang belum konsisten, sebuah ip@mainenyatakan
bahwa di dalam jeruk terdapat zat flavonoid berndragperidin yang
terbukti efektif meningkatkan fungsi pembuluh dardAn membantu
menurunkan risiko penyakit jantufiddesperidin banyak ditemukan pada
kulit buah jeruk dan bulir — bulir pada air jerulenyOleh karena itu, dalam
penelitian ini digunakan jus jeruk tanpa disarig@radidapatkan bulir —
bulir jeruk yang banyak mengandung hesperidin. Reme lain
menunjukkan adanya kenaikan kolesterol HDL seba@{dk pada subjek
hiperkolesterolemia setelah diberikan jus jefukDalam penelitian
tersebut dikatakan bahwa kemungkinan hal tersbdatalh efek dari
komponen jus jeruk yaitu flavonoid pada metabolisimeprotein hepat®
Hal serupa juga dinyatakan dalam penelitian yangggenakan jeruk dan
hesperidin pada metabolisme kolesterol dengan lsupgnelitiannya
adalah kelinci dan tiku®. Namun dari penelitian — penelitian tersebut
belum dapat dijelaskan mekanisme hesperidin dalaaitarikhya
meningkatkan kolesterol HDL, disamping memang hpsilelitian yang
melihat pengaruh jus jeruk terhadap peningkataesteiol HDL masih
kontroversial dan tidak konsisten.
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Penelitian ini telah membuktikan bahwa konsumsi jasuk
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kolester@LHpada tikus
hiperkolesterolemia. Namun, hasil ini tidak kemudidapat segera
direkomendasikan mengingat dosis yang digunakaa plds adalah 3 x
4,5 ml/hari atau setara dengan 750 ml jus jeruk/pada manusia.
Sehingga jumlah zat gizi yang berpotensi untuk mggratkan kadar
kolesterol HDL yang setara dengan zat gizi dalasisd@50 ml jus jeruk
sebaiknya dipenuhi dari kombinasi makanan yangeukerb
SIMPULAN

Pemberian jus jeruk sebanyak 3 x 4,5 ml/hari §ptikius) atau
setara dengan 750 ml/hari ( pada manusia) selamahdtb dapat
meningkatkan kadar kolesterol HDL sebesar 35,8%.

SARAN

Perlu kiranya dilakukan penelitian dengan menggan dosis
bertingkat agar dapat melihat batas minimum jusikieyang dapat
meningkatkan kolesterol HDL. Selain itu, penelitdgengan menggunakan
ragam jeruk yang berbeda juga dapat dilakukan umielkhat apakah ada
perbedaan hasil dari berbagai macam ragam jeruk yda.
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o Deskriptif

LAMPIRAN

Descriptives

Jenis Kelompok Statistic Std. Error
Kolesterol HDL kontrol negatif ~ Mean 21.67 3.169]
95% Confidence Interval for Lower Bound 13.52
Mean Upper Bound 29.81
5% Trimmed Mean 21.80
Median 23.00
Variance 60.267
Std. Deviation 7.763
Minimum 11
Maximum 30
Range 19
Interquartile Range 16
Skewness -.435 .845
Kurtosis -1.597 1.741
kontrol positif Mean 22.00 3.536
95% Confidence Interval for Lower Bound 12.18
Mean Upper Bound 31.82
5% Trimmed Mean 22.28
Median 26.00
Variance 62.500
Std. Deviation 7.906
Minimum 10
Maximum 29
Range 19
Interquartile Range 14
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Skewness -1.063 913
Kurtosis -.232 2.000
perlakukan Mean 34.33 4.063]
95% Confidence Interval for Lower Bound 23.89
Mean Upper Bound 44.78
5% Trimmed Mean 34.31
Median 36.50
Variance 99.067
Std. Deviation 9.953
Minimum 22
Maximum 47
Range 25
Interquartile Range 20
Skewness -.298 .845
Kurtosis -1.442 1.741]
* Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Jenis Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolesterol HDL kontrol negatif .184 6 .200° 915 6 .469]
kontrol positif .294 5 .184 .876 5 .292
perlakukan .233 6 .200° .909 6 428

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Paired T Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t | df | tailed)
Pair 1 Kontrol
Negatif -
1.800 6.496 2.905 -6.266 9.866|.620| 4 .569|
Kontrol
Positif
*  One Way Anova
ANOVA
Kolesterol HDL
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 608.392 2 304.196 4.069 .040}
Within Groups 1046.667 14 74.762
Total 1655.059 16
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Kolesterol HDL
LSD

Post Hoc Test

Multiple Comparisons

95% Confidence Interval

(1) Jenis (J) Jenis Mean Difference

Kelompok Kelompok (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

kontrol negatif  kontrol positif -.333 5.236 .950 -11.56 10.90]
perlakukan -12.667 4.992 .024 -23.37 -1.96

kontrol positif kontrol negatif .333 5.236 .950 -10.90 11.56
perlakukan -12.333" 5.236 .034 -23.56 -1.10]}

perlakukan kontrol negatif 12.667 4.992 .024 1.96 23.37
kontrol positif 12.333 5.236 .034 1.10 23.56

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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